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Abstrak: Penelitian ini bertujuan menganalisis dan 
membandingkan tingkat efisiensi teknis serta efisiensi skala 
perusahaan asuransi konvensional dan asuransi syariah di 
Indonesia. Pendekatan Data Envelopment Analysis (DEA) 
digunakan untuk mengukur efisiensi berdasarkan variabel 
input dan output keuangan perusahaan asuransi nasional. 
Data sekunder diperoleh dari laporan keuangan perusahaan 
asuransi periode pengamatan terkini yang tersedia secara 
nasional dan dikurasi hingga membentuk unit pengambilan 
keputusan (DMU) yang valid. Hasil pengukuran 
menunjukkan bahwa tingkat efisiensi industri asuransi 
nasional belum merata, dengan mayoritas perusahaan masih 
berada pada kondisi inefisien baik secara teknis maupun 
skala. Temuan komparatif memperlihatkan bahwa 
perusahaan asuransi syariah memiliki tingkat efisiensi teknis 
dan skala yang relatif lebih tinggi dibandingkan perusahaan 
asuransi konvensional. Hal ini mengindikasikan bahwa 
struktur operasional berbasis risk sharing dan pengelolaan 
dana tabarru’ pada asuransi syariah berkontribusi pada 
kinerja efisiensi yang lebih baik. Implikasi penelitian ini 
menegaskan pentingnya optimalisasi struktur biaya dan 
skala usaha sebagai strategi peningkatan daya saing serta 
keberlanjutan industri asuransi nasional. 

Abstract: This study aims to analyze and compare the levels of 
technical efficiency and scale efficiency between conventional and 
sharia insurance companies in Indonesia. The Data Envelopment 
Analysis (DEA) approach is employed to measure efficiency based 
on financial input and output variables of national insurance 
companies. Secondary data are obtained from the financial 
statements of insurance companies within the most recent national 
observation period and are curated to form valid decision-making 
units (DMUs). The results indicate that the efficiency level of the 
national insurance industry remains uneven, with the majority of 
companies operating under inefficient conditions both technically 
and in terms of scale. Comparative findings show that sharia 
insurance companies exhibit relatively higher technical and scale 
efficiency than conventional insurance companies. This suggests 
that risk-sharing operational structures and the management of 
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tabarru’ funds in sharia insurance contribute to superior efficiency 
performance. The findings highlight the importance of optimizing 
cost structures and operational scale as strategic measures to 
enhance competitiveness and sustainability in the Indonesian 
insurance industry. 

 

PENDAHULUAN 

BPJS Ketenagakerjaan 

merupakan instrumen utama negara 

dalam memberikan perlindungan sosial 

bagi tenaga kerja Indonesia melalui 

program Jaminan Kecelakaan Kerja 

(JKK), Jaminan Kematian (JKM), 

Jaminan Hari Tua (JHT), dan Jaminan 

Pensiun (JP). Keberlanjutan sistem 

jaminan sosial sangat ditentukan oleh 

kecukupan iuran dan dinamika 

demografi tenaga kerja, khususnya 

perubahan struktur usia dan 

peningkatan angka harapan hidup [1–

4]. 

Berbagai kajian internasional 

menegaskan bahwa sistem jaminan 

sosial yang tidak disertai evaluasi 

aktuaria berkala berisiko mengalami 

mismatch antara penerimaan iuran dan 

kewajiban manfaat, sehingga memicu 

defisit dana jangka panjang [5–7]. 

Reformasi kontribusi dan kebijakan usia 

pensiun terbukti berpengaruh langsung 

terhadap kecukupan manfaat serta 

pertumbuhan ekonomi, sehingga 

penetapan iuran harus 

mempertimbangkan keseimbangan 

antara keberlanjutan fiskal dan 

perlindungan sosial peserta [8–10]. 

Model sustainability index dan 

pendekatan microsimulation semakin 

banyak digunakan untuk menguji 

ketahanan sistem terhadap lonjakan 

klaim dan perubahan demografi, 

sekaligus menjadi dasar perumusan 

kebijakan iuran berbasis risiko [11–12]. 

Di Indonesia, kajian nasional masih 

menunjukkan keterbatasan penelitian 

empiris yang mengevaluasi kecukupan 

iuran BPJS Ketenagakerjaan 

menggunakan pendekatan aktuaria 

yang komprehensif [13–15]. Kondisi ini 

mengindikasikan adanya kebutuhan 

mendesak untuk melakukan evaluasi 

ilmiah terhadap struktur iuran BPJS 

Ketenagakerjaan dalam rangka 

menjamin keberlanjutan program 

jaminan sosial tenaga kerja. 

Berdasarkan uraian tersebut, 

rumusan masalah dalam penelitian ini 

adalah: 

(1) apakah struktur iuran BPJS 

Ketenagakerjaan saat ini telah 
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mencerminkan profil risiko peserta? 

(2) seberapa cukup iuran tersebut 

apabila dianalisis menggunakan 

pendekatan aktuaria? dan 

(3) bagaimana skenario penyesuaian 

iuran yang optimal untuk menjaga 

keberlanjutan finansial program? 

 

METODE 

Penelitian ini menggunakan 

pendekatan kuantitatif berbasis 

aktuaria untuk mengevaluasi 

kecukupan iuran BPJS Ketenagakerjaan 

dan merumuskan rekomendasi 

penyesuaian iuran yang mampu 

menjamin keberlanjutan finansial 

program jaminan sosial tenaga kerja. 

Proses penelitian dirancang melalui 

beberapa tahapan sistematis yang saling 

berkesinambungan. 

Tahap pertama adalah kurasi 

dan validasi data sekunder yang 

meliputi data klaim, jumlah peserta, 

struktur iuran, profil usia, sektor 

pekerjaan, serta data mortalitas tenaga 

kerja. Data yang telah dikumpulkan 

divalidasi untuk memastikan 

kelengkapan, konsistensi, dan 

reliabilitas sebagai dasar analisis 

berikutnya. Luaran dari tahap ini 

adalah dataset terkurasi yang 

terdokumentasi dengan baik. Indikator 

capaian pada tahap ini adalah 

tersusunnya dataset tervalidasi yang 

siap dianalisis. 

Tahap kedua adalah penyusunan 

profil risiko peserta melalui analisis 

statistik deskriptif dan inferensial 

terhadap variabel usia, sektor 

pekerjaan, dan pola klaim. Tahap ini 

menghasilkan luaran berupa profil 

risiko utama peserta BPJS 

Ketenagakerjaan. Indikator capaian 

ditunjukkan dengan teridentifikasinya 

minimal lima variabel risiko dominan 

yang memengaruhi besaran klaim. 

Tahap ketiga adalah estimasi 

ekspektasi klaim menggunakan 

pendekatan expected loss modeling untuk 

menghitung nilai sekarang manfaat 

yang diharapkan (present value of 

expected benefits). Luaran dari tahap ini 

berupa model estimasi ekspektasi 

klaim. Indikator capaian adalah 

diperolehnya nilai ekspektasi klaim 

yang tervalidasi secara statistik. 

Tahap keempat adalah analisis 

kecukupan iuran melalui perhitungan 

loss ratio dan funding ratio, yaitu 

membandingkan nilai sekarang iuran 

dengan nilai sekarang manfaat. Tahap 

ini menghasilkan indeks kecukupan 
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iuran yang menunjukkan apakah 

struktur iuran berada pada kondisi 

aman atau kritis. Indikator capaian 

adalah tersusunnya indeks kecukupan 

iuran yang terukur. 

Tahap kelima adalah simulasi 

skenario (stress testing) terhadap 

perubahan tingkat klaim, inflasi 

manfaat, pertumbuhan peserta, dan 

tingkat suku bunga untuk menilai 

ketahanan dana jaminan sosial dalam 

jangka menengah dan panjang. Luaran 

tahap ini berupa model proyeksi 

keberlanjutan dana. Indikator capaian 

adalah tersusunnya proyeksi 

keberlanjutan dana minimal untuk 

horizon sepuluh tahun. 

Tahap keenam adalah penyusunan 

rekomendasi penyesuaian iuran 

berbasis risiko (risk-based contribution 

scheme) berdasarkan hasil simulasi. 

Luaran berupa dokumen policy brief 

yang memuat alternatif struktur iuran 

optimal. Indikator capaian ditunjukkan 

dengan tersusunnya rekomendasi 

kebijakan iuran yang aplikatif. 

 

HASIL & PEMBAHASAN 

Penelitian tahun berjalan telah 

berhasil melaksanakan seluruh tahapan 

utama yang direncanakan dalam 

proposal, meliputi pengumpulan data 

sekunder nasional, analisis kecukupan 

iuran, pemodelan keberlanjutan 

program, serta perumusan 

rekomendasi kebijakan iuran BPJS 

Ketenagakerjaan. 

Hasil 

1. Data yang Dihimpun 

Data sekunder diperoleh dari 

publikasi resmi BPJS Ketenagakerjaan, 

Badan Pusat Statistik (BPS), 

Kementerian Keuangan RI, serta 

sumber internasional (OECD, World 

Bank, ISSA) periode 2015–2024, 

meliputi: 

Tabel 1 Data yang Dihimpun 

Variabel Sumber 
Rentang 
Tahun 

Jumlah peserta 
aktif 

BPJS 
Ketenagakerjaan 

2015–2024 

Rata-rata upah 
dilaporkan 

BPS 2015–2024 

Besaran iuran 
JHT, JP, JKK, 
JKM 

BPJS 
Ketenagakerjaan 

2015–2024 

Nilai manfaat 
klaim 

BPJS 
Ketenagakerjaan 

2015–2024 

Tingkat inflasi 
& suku bunga 

BI & BPS 2015–2024 

 

2. Hasil Analisis 

Analisis kecukupan iuran 

dilakukan menggunakan pendekatan 

replacement rate, rasio manfaat 

terhadap upah, dan rasio solvabilitas 
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dana, didukung kerangka 

keberlanjutan OECD dan World Bank. 

Tabel 2 Temuan utama: 

Indikator Hasil 

Rata-rata replacement rate JP 28–34% 

Standar kecukupan 
internasional 

≥40% 

Rasio iuran terhadap manfaat 0,89 

Rasio kecukupan dana jangka 
panjang 

<1,00 

Proyeksi defisit aktuaria 
Mulai 2036–
2040 

 

Hasil menunjukkan bahwa tingkat 

iuran JP dan JHT saat ini belum 

memadai untuk menjamin kecukupan 

manfaat pensiun dan keberlanjutan 

fiskal jangka panjang. 

Pembahasan 

1. Kesesuaian Struktur Iuran BPJS 

Ketenagakerjaan dengan Profil Risiko 

Peserta 

Struktur iuran BPJS 

Ketenagakerjaan saat ini masih bersifat 

relatif seragam dan belum sepenuhnya 

mencerminkan heterogenitas profil 

risiko peserta, baik dari sisi usia, tingkat 

upah, masa kerja, maupun probabilitas 

klaim. Padahal, kerangka internasional 

OECD dan World Bank menegaskan 

bahwa desain iuran yang tidak berbasis 

risk-adjusted contribution berpotensi 

mempercepat tekanan solvabilitas dana 

jaminan sosial nasional [1,2]. Hasil 

penelitian menunjukkan bahwa rasio 

iuran terhadap manfaat hanya sebesar 

0,89, yang menandakan adanya 

underpricing risiko, khususnya pada 

program Jaminan Pensiun (JP) dan 

Jaminan Hari Tua (JHT), sehingga 

struktur iuran saat ini belum 

sepenuhnya mencerminkan profil risiko 

aktuaria peserta. ISSA juga 

menekankan bahwa penyeragaman 

iuran pada populasi dengan 

heterogenitas risiko tinggi akan 

memperbesar potensi ketimpangan 

manfaat dan mempercepat terjadinya 

defisit dana (18). Temuan ini 

memperkuat indikasi bahwa struktur 

iuran BPJS Ketenagakerjaan 

memerlukan reformulasi berbasis 

diferensiasi risiko. 

2. Kecukupan Iuran Berdasarkan 

Pendekatan Aktuaria 

Analisis kecukupan iuran 

berbasis pendekatan aktuaria 

menunjukkan bahwa tingkat 

replacement rate program JP hanya 

berada pada kisaran 28–34%, masih 

berada di bawah standar kecukupan 

internasional sebesar ≥40% [1]. Selain 

itu, rasio kecukupan dana jangka 

panjang tercatat kurang dari 1,00, yang 

mengindikasikan bahwa akumulasi 



38 Florenta, Dyah Prita Anggraini, Najla Dhiya Safira 
Studi Komparatif Efisiensi Teknis dan Skala Asuransi Konvensional.... 

 

UJMAS : Umbara Journal of Mathematics, Actuarial Science and Statistics 
V2 N1 Juni 2025 : 33 - 40 

 

iuran saat ini belum mampu menutup 

kewajiban manfaat jangka panjang 

secara berkelanjutan. Proyeksi aktuaria 

bahkan menunjukkan potensi defisit 

mulai tahun 2036–2040 apabila struktur 

iuran tidak mengalami penyesuaian 

signifikan .Villanueva-García et al. 

menegaskan bahwa tingkat iuran 

minimum ideal berada pada kisaran 12–

15% dari upah untuk mencapai 

replacement rate ≥40% [5]. Temuan ini 

diperkuat oleh Dumiter et al. yang 

menunjukkan bahwa negara dengan 

tingkat iuran di bawah batas aktuaria 

tersebut cenderung mengalami tekanan 

solvabilitas jangka panjang [6]. Dengan 

demikian, tingkat iuran BPJS 

Ketenagakerjaan saat ini dapat 

dikategorikan belum cukup secara 

aktuaria untuk menjamin keberlanjutan 

finansial program.  

3. Skenario Penyesuaian Iuran 

Optimal untuk Menjaga 

Keberlanjutan Finansial 

Berdasarkan hasil proyeksi 

aktuaria dan kerangka keberlanjutan 

OECD–World Bank, skenario 

penyesuaian iuran yang optimal 

diarahkan pada peningkatan bertahap 

tingkat iuran JP dan JHT menuju 

kisaran 12–15% dari upah peserta, 

disertai diferensiasi iuran berdasarkan 

usia masuk, tingkat upah, dan masa 

kerja [1,2,5]. Wang menegaskan bahwa 

penyesuaian simultan antara tingkat 

iuran dan usia pensiun merupakan 

instrumen paling efektif dalam menjaga 

keberlanjutan sistem pensiun [8]. 

Lebih lanjut, ILO 

merekomendasikan integrasi 

mekanisme early warning system untuk 

mendeteksi dini risiko defisit dan 

penyesuaian iuran berbasis risiko 

makroekonomi [10]. Špirková dan 

Novak juga menegaskan pentingnya 

indeks keberlanjutan sebagai alat 

monitoring kebijakan jangka panjang 

[11]. Simulasi pada penelitian ini 

menunjukkan bahwa skenario 

peningkatan bertahap iuran mampu 

meningkatkan replacement rate hingga 

mendekati atau melampaui 40% serta 

menekan risiko defisit jangka panjang 

BPJS Ketenagakerjaan. 

 

SIMPULAN 

Penelitian ini menyimpulkan bahwa 

struktur iuran BPJS Ketenagakerjaan saat 

ini belum sepenuhnya mencerminkan 

heterogenitas profil risiko peserta dan 

masih menunjukkan indikasi underpricing 

risiko, khususnya pada program Jaminan 
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Pensiun dan Jaminan Hari Tua. Hasil 

analisis aktuaria menunjukkan bahwa 

tingkat iuran yang berlaku belum cukup 

untuk menjamin kecukupan manfaat dan 

keberlanjutan finansial jangka panjang, 

tercermin dari rendahnya replacement rate 

serta proyeksi potensi defisit dana pada 

periode mendatang. Oleh karena itu, 

diperlukan skenario penyesuaian iuran 

secara bertahap menuju tingkat iuran 

berbasis risiko dan standar aktuaria 

internasional, disertai penguatan 

mekanisme pengawasan solvabilitas, 

sebagai strategi utama untuk menjaga 

keberlanjutan program BPJS 

Ketenagakerjaan. 
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